
SLEMAN (KR) - Warga

Bulus Lor Candibinangun

Pakem Sleman menggelar

senam massal dan lomba

senam kreasi di padu-

kuhan setempat, Minggu

(27/10). Sekitar seribu pe-

serta ikut kegiatan dalam

rangka memperingati

Hari Sumpah Pemuda

tersebut.

Ketua panitia Haryati

menjelaskan, kegiatan di-

inisiasi ibu-ibu PKK warga

setempat. “Kesehatan di-

mulai dari peran seorang

ibu. Jika pola hidupnya se-

hat, tentu seorang ibu

akan membentuk keluarga

yang sehat dan keluarga

yang sehat, turut serta

membangun masyarakat

serta bangsa yang sehat,”

ujarnya.

Kegiatan tidak hanya di-

ikuti oleh warga di Pa-

dukuhan Bulus, namun

berbagai wilayah di Sle-

man. Peserta yang hadir,

terdiri dari 700 peserta se-

nam massal dan 14 kelom-

pok lomba senam kreasi.

Melihat membludaknya

peserta, ia berencana akan

mengadakan kegiatan se-

rupa pada tahun-tahun

mendatang.

Acara diawali dengan

senam massal, lomba se-

nam kreasi, hiburan dan

penyerahan hadiah. Peme-

nang lomba memperebut-

kan piala dan uang pembi-

naan Rp 2 juta untuk juara

pertama. Acara juga dime-

riahkan bazar makanan

dan UMKM oleh warga

setempat. (Ayu)-f

Dalam pelaksanaannya,

kegiatan ‘Sapa Aruh’ di-

rancang terbuka secara

umum, artinya mempersi-

lakan masyarakat datang

dan bertemu langsung de-

ngan Pjs Bupati Sleman

dan seluruh Kepala OPD

untuk menyampaikan ber-

bagai permasalahan. Mu-

lai dari permasalahan se-

hari-hari hingga ide-ide in-

ovatif yang dapat men-

dorong pembangunan da-

erah. “‘Sapa Aruh’ ini men-

jembatani Pemkab Sleman

dengan masyarakat untuk

berkomunikasi secara

langsung,” jelas Kusno. 

Untuk memudahkan ak-

ses komunikasi tersebut,

‘Sapa Aruh’ ini diselengga-

rakan di hari Minggu pagi

bertepatan dengan kebi-

jakan Car Free Day (CFD)

di  Lapangan Pemda Sle-

man yang menjadi pusat

aktivitas masyarakat Sle-

man. “‘Sapa Aruh’ ini memi-

liki konsep nyehatke, ngrun-

goke, nguwongke (menye-

hatkan, mendengarkan,

memanusiakan) karena di-

jadikan satu dengan CFD.

Masyarakat Sleman mela-

kukan kegiatan olahraga,

jalan sehat, bisa juga kulin-

eran, dan ditambah ‘Sapa

Aruh’.

Antusias masyarakat

Sleman untuk menyam-

paikan aspirasi cukup ting-

gi. Hal tersebut dilihat dari

sejumlah warga yang

datang dan melakukan ko-

munikasi langsung dengan

Pjs Bupati Sleman yang di-

dampingi beberapa Kepala

OPD. Berbagai aspirasi di-

sampaikan warga, salah sa-

tunya warga Ngangkrik

Triharjo Sleman yang

menyampaikan aspirasinya

terkait pengelolaan sampah

organik dan ketahanan pa-

ngan di wilayahnya. 

Aspirasi lain juga disam-

paikan salah satu warga

Jongke Kidul terkait fasili-

tas umum yang berada di

Lapangan Pemda. Selain

aspirasi, tak sedikit masya-

rakat yang datang untuk

menyampaikan apresiasi

atas pelayanan yang dibe-

rikan oleh jajaran Pemkab

Sleman. 

Seluruh aspirasi yang di-

sampaikan masyarakat

Sleman ini seluruhnya di-

tampung oleh Pemkab

Sleman sebagai bahan

evaluasi dan menjadi per-

timbangan dalam menen-

tukan kebijakan ke depan-

nya. “Harapannya, apa

yang menjadi aspirasi ma-

syarakat kalau tidak bisa

kita eksekusi langsung pa-

da hari ini atau dalam

waktu dekat, akan menja-

di PR untuk pemerintahan

yang baru di Kabupaten

Sleman. Dan tentunya in-

teraksi kami Pemkab

Sleman bersama dengan

warga sleman harus se-

makin intens,” pungkas

Kusno. (Has)-f
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’Sapa Aruh’, Warga Curhat Soal Sampah Sampai Fasum

SLEMAN (KR) - Seba-

nyak 527 Kepala Keluarga

(KK) di 8 kalurahan meng-

alami kekurangan air ber-

sih. Hal itu dampak dari

penutupan atau dimati-

kannya aliran Selokan

Mataram dan Saluran Van

Der Wijck, serta kemarau

panjang. Untuk memenuhi

kebutuhan air bersih, Ba-

dan Penanggulangan Ben-

cana Daerah (BPBD) Ka-

bupaten Sleman melaku-

kan droping.

Kepala Pelaksana Badan

Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) Kabupaten

Sleman Makwan STp MT

mengatakan, wilayah yang

mengalami kekeringan itu

Banyurejo Tempel, Sen-

dangsari, Sendangrejo,

Sendangmulyo dan Sen-

dangagung Minggir. Kemu-

dian Sumberrahayu dan

Sumberagung Moyudan,

serta Tlogoadi Mlati.

“Jadi kekeringan ini me-

landa 8 kalurahan di 4 ka-

panewon. Totalnya ada 527

KK dengan 2.509 jiwa yang

terdampak kekurangan air

bersih,” kata Makwan,

Minggu (27/10).

Penyebab kekeringan

tersebut karena penutupan

saluran Selokan Mataram

dan Saluran Van Der

Wijck. Padahal sumur dari

warga itu tergantung dari

sawah yang dialiri dari

Selokan Mataram. “Jadi

fungsi Selokan Mataram

dan Van Der Wijck itu un-

tuk mengairi sawah atau

kolam yang secara otoma-

tis merasap ke tanah dan

menambah air tanah.

Ketika Selokan Mataram

dan Van Der Wijck di-

matikan, sumur warga

menjadi kering. Belum lagi

sekarang ini juga masih

musim kemarau,” terang

Makwan.

Untuk memenuhi kebu-

tuhan air bersih warga,

BPBD Kabupaten Sleman

memasang hidran umum

(HU) di lokasi kekeringan.

Selanjutnya dilakukan dro-

ping air bersih dari BPBD,

Baznas dan Korpri. “Mayo-

ritas droping air bersih dari

BPBD. Tapi ada juga yang

bantuan dari Baznas dan

Korpri,” ujarnya.       (Sni)-f

SLEMAN (KR) - Sebagai upaya dalam menampung keluhan, ha-
rapan, dan masukan dari masyarakat, Pemkab Sleman menyeleng-
garakan kegiatan jaring aspirasi bertajuk ‘Sapa Aruh’ di Lapangan
Pemda Sleman, Minggu (27/10). Kegiatan ‘Sapa Aruh’ ini dihadiri
Penjabat Sementara (Pjs) Bupati Sleman Kusno Wibowo beserta
seluruh Kepala OPD di lingkungan Pemkab Sleman. 

KR-Istimewa

Pjs Bupati Kusno Wibowo didampaingi sejumlah
Kepala OPD mendengarkan curhat warga Sleman.

KR-Istimewa

BPBD Kabupaten Sleman saat melakukan droping
air bersih.

KR- Istimewa

Para peserta senam kreasi, unjuk kebolehan di ha-
dapan juri. 

PERINGATI SUMPAH PEMUDA

Warga Lereng Merapi Senam Massal

SLEMAN (KR) - Tim

Pengabdian Kepada Ma-

syarakat (PKM) Program

Studi Ilmu Keperawatan,

Fakultas Kedokteran, Ke-

sehatan Masyarakat dan

Keperawatan UGM  me-

nyelenggarakan program

‘Lansia Plus’, yakni Lansia

Peduli Lingkungan Untuk

Kesehatan (Plus) di Kelu-

rahan Nogotirto, Kapane-

won Gamping, Kabupaten

Sleman.

Prof Dr Christantie

Effendy SKp MKes selaku

Ketua Pelaksana PKM

mengatakan, kegiatan ini

dilatarbelakangi perma-

salah sampah yang terus

terjadi di berbagai daerah

di Indonesia, termasuk di

Yogyakarta. Program ‘Lan-

sia Plus’ dilaksanakan se-

banyak 8 kali pertemuan

sejak April hingga Agustus

lalu, berkolaborasi dengan

anggota Sanggar Seni Sri-

kandi Lansia Mandiri ber-

jumlah 50 lansia. Kegiatan

diawali dengan pemberian

edukasi tentang masalah

sampah dan pengolahan-

nya sebagai upaya untuk

menjaga lingkungan. Se-

lanjutnya, penyuluhan

dan pembuatan eco-enzym

dengan memanfaatkan

limbah organik rumah

tangga dilaksanakan se-

banyak 2 kali. “Dengan

memanfaatkan hasil eco-

enzyme, lansia juga dia-

jarkan cara pembuatan

sabun batang dan sabun

cair yang siap digunakan

beberapa minggu kemudi-

an,” ujarnya, Minggu

(27/10).

Sedangkan Ardani Lati-

fah Hanum SKep Ns MSc,

anggota PKM mengata-

kan, tidak selesai sampai

pembuatan dan peman-

faatan eco-enzym, para

lansia juga belajar dan

praktik membuat pupuk

organik dari sampah or-

ganik yang dihasilkan dari

rumahnya masing-ma-

sing. Selain itu, Lansia ju-

ga belajar dan praktik cara

menanam sekaligus mera-

wat tanaman obat keluar-

ga (Toga) dalam lahan

sempit. 

“Semua program terse-

but dilaksanakan dengan

prinsip dasar setiap indi-

vidu mempunyai hak un-

tuk hidup sehat, produktif,

bahagia, berdayaguna dan

bersosialisasi dengan se-

baya dengan mempertim-

bangkan kemampuan fisik

lansia,” katanya.     (Jay)-f

‘Lansia Plus’ Peduli Lingkungan untuk Kesehatan

DAMPAK DIMATIKAN SELOKAN MATARAM

527 KK di 8 Kalurahan Kekurangan Air Bersih

SLEMAN (KR) - Uni-

versitas Proklamasi 45

(UP45) Yogyakarta meng-

adakan Wisuda Periode Se-

mester Genap Tahun Aka-

demik 2023/2024 di Bal-

lroom Hotel Sahid Raya

Babarsari Depok Sleman,

Sabtu (26/10). Kali ini UP45

mewisuda Sarjana (S1) se-

banyak 92 wisudawan.

Rinciannya Fakultas Tek-

nik 42 orang, Fakultas Eko-

nomi 20 orang, Fakultas

Isipol 8 orang, Fakultas Psi-

kologi 9 orang dan Fakultas

Hukum 13 orang. Indeks

prestasi tertinggi 3,93 (Cum-

laude) diraih wisudawan

Dwi Ratri Octavianita dari

Prodi Psikologi. Di sela pros-

esi wisuda disampaikan

orasi ilmiah oleh Dr Didik

Sasono Setyadi MH (Dosen

Prodi Administrasi Publik,

Fakultas Isipol UP45).

Rektor UP45 Dr Bene-

dictus Renny See SH SE

MH mengatakan, meng-

hadapi persaingan yang sa-

ngat kompetitif saat ini,

UP45 bertekad dan terus

berkomitmen untuk men-

dukung kebijakan pemerin-

tah dalam hal ini

Kemdikbudristek, melalui

program Merdeka Belajar

Kampus Merdeka. Hal ini

dalam rangka menjawab

tantangan perguruan tinggi

untuk menghasilkan lulus-

an yang sesuai perkem-

bangan zaman, kemajuan

IPTEK, tuntutan dunia

usaha dan dunia industri,

maupun dinamika masya-

rakat. (Dev)-f

WISUDA UP45 YOGYAKARTA

Sarjana Baru Harapan Turut Membangun Bangsa

SLEMAN (KR) -  Pem-

kab Sleman berkomitmen

pertanian di wilayah Sle-

man akan diarahkan men-

jadi kawasan pertanian se-

hat dan ramah lingkungan

pada beberapa komoditas

pertanian unggulan, salah

satunya cabai. Oleh karena

itu, Dinas Pertanian, Pa-

ngan dan Perikanan (DP3)

Sleman mengapresiasi pe-

tani yang mempraktikkan

Budidaya Cabai Sehat Ra-

mah Lingkungan, sesuai

Instruksi Bupati Sleman

No. 19/Instr/2023 tanggal

25 September 2023 ten-

tang Sleman Kawasan Per-

tanian Sehat. 

“Pelaksanaan budida-

yanya, dengan menerap-

kan Standar Operasional

Prosedur yang telah dite-

tapkan,” terang Plt Kepala

DP3 Sleman Suparmono,

Minggu (27/10), usai sam-

bang petani di Padukuhan

Durensawit Kalurahan

Mororejo Kapanewon Tem-

pel.

Menurut Suparmono,

Budidaya Tanaman Sehat

(BTS) merupakan metode

budidaya yang diadopsi

dari salah satu prinsip

Pengendalian Hama Ter-

padu. Di mana dalam

membudidayakan tanam-

annya memadukan semua

teknologi budidaya berba-

sis ramah lingkungan se-

hingga dihasilkan tanam-

an yang sehat, lingkungan

yang lestari dan produk

yang aman konsumsi. 

Salah seorang petani

yang telah mempraktikkan

budidaya cabai sehat yaitu

Lastriyani (43), wanita tani

Padukuhan Durensawit

Kalurahan Mororejo, Ka-

panewon Tempel. “Awal-

nya mengenal mengenal

BTS dari layanan konsul-

tasi di titik kumpul pas

jual cabai,” terangnya.

Lastriyani mengungkap-

kan rasa terimakasih de-

ngan adanya titik kumpul

cabai dan sayuran STA

Tempel yang binaan DP3

Sleman. Titik kumpul

memfasilitasi konsultasi

pertanian serta menye-

lenggarakan pertemuan-

pertemuan sebagai sarana

informasi teknologi. Para

konsultan memberikan

saran mengenai cara budi-

daya pertanian yang baik. 

(Has)-f

LEBIH SEHAT DAN RAMAH LINGKUNGAN

Pertanian Sleman Kembangkan Metode BTS

Komitmen Meneruskan Program di Periode Ketiga
SLEMAN (KR) - Fika Chusnul Cho-

timah, anggota DPRD Kabupaten Sleman

dari PPP berkomitmen akan meneruskan

program-program di periode ketiga.

Harapannya keberadaan Fika sebagai wa-

kil rakyat akan terus bermanfaat bagi ma-

syarakat.

ÒAlhamdulillah saya kembali terpilih men-

jadi wakil rakyat dari Dapil Gamping-Mlati.

Dan ini merupakan kepercayaan masyara-

kat untuk yang ketiga kalinya,Ó kata Fika

Chusnul Chotimah SH.

Selama menjadi anggota legislatif, Fika

mempunyai tagline yakni bermasyarakat

dan nyata kinerjanya. Hal itu terbukti setiap

periodenya perolehan suaranya selalu naik

yakni Pileg Tahun 2014 memperoleh 3.245

suara, Pileg Tahun 2019 memperoleh 4.245

suara dan Pileg kemarin 5.804 suara.

ÒIni bukti banyak masyarakat yang

merasakan kinerja saya selama menjadi

anggota dewan. Soalnya setiap periode,

perolehan suara selalu naik. Dan saya sa-

ngat mengucapkan terima kasih kepada

masyarakat yang telah memilih saya,Ó

ujarnya.

Sebagai wujud terima kasih kepada ma-

syarakat yang telah mempercayakan dirinya

duduk di legislatif, Fika akan terus

meneruskan program-program di periode

ketiga ini. Bahkan Fika juga akan menam-

bah wilayah-wilayah yang selama ini belum

menerima program dari dirinya.

ÒWilayah Gamping dan Mlati itu cukup lu-

as dengan jumlah penduduk yang besar.

Tentu masih ada masyarakat yang belum

menerima program dari saya. Selain daerah

yang mendapat program dari saya, nanti

akan memperbanyak wilayah yang meneri-

ma program dari saya,� ucap warga Gamol

Balecatur Gamping.

Selama ini program-program yang akses

Fika untuk masyarakat tidak hanya pemba-

ngunan infrastruktur seperti jalan, talud dan

drainase saja.  Namun juga pemberdayaan

perempuan, pemuda, olahraga, ibu-ibu

PKK, KWT dan gapoktan. ÒPembangunan

infrastruktur itu untuk memperlancar roda

perekonomian masyarakat. Sedangkan un-

tuk pemberdayaan untuk meningkatkan ke-

trampilan masyarakat. Dengan harapan da-

pat meningkatkan kesejahteraan mereka,Ó

terangnya.

Menurut Fika, pemberdayaan khususnya

bagi anak-anak muda itu juga cukup pen-

ting, baik itu berbentuk kegiatan olahraga

atau ketrampilan lainnya. Tujuannya mence-

gah anak muda ke kegiatan negatif seperti

klithih, minum minuman keras dan lainnya.

ÒMisalnya dibekali dengan pelatihan dan

motivasi dari nara sumber pelaku wirausaha

serta psikolog. Harapannya anak-anak mu-

da mempunyai ketrampilan dan berdaya se-

hingga mereka terhindar dari kegiatan yang

negatif,Ó tutupnya. (Sni) -f

Fika Chusnul Chotimah SH
Anggota DPRD Sleman dari PPP

KR-Istimewa

Fika (tengah) ketika mensuport ibu-ibu
pemilik warung tradisional.

KR-Devid Permana

Lulusan UP45 saat mengikuti prosesi wisuda.

KR- Istimewa

‘Lansia Plus’ membuat pupuk Eco Enzyme berba-
han limbah rumah tangga.

KR- Istimewa

Suparmono meninjau budidaya cabai sehat .


